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ABSTRAK

Rismayani.1402030230. Perbandingan Model Pembelajaran Make A Match
dengan Numbered Head Together Terhadap Hasll Belajar Siswa SMP Swasta
PAB 19 Manunggal Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui: bagaimana model pembelgaran
Make A Match terhadap hasil belgar matematika siswa, bagamana model
pembelgjaran Numbered Head Together terhadap hasil belgjar matematika siswa,
bagaimanakah perbandingan antara model pembelgaran Make A Match dengan
Numbered Head Together terhadap hasil belgar siswa SMP Swasta PAB 19
Manunggal Medan T.P 2017/2018. Populasi dalam penelitian in adalah seluruh
siswakelasVIII SMP SwastaPAB 19 Manunggal Medan, sedangkan yang menjadi
sampel adalah kelas V1I1-2 yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen |
dan kelas VI11-1 yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen I1. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata pretest di kelas eksperimen
1 adalah 38,8 dan nilai rata-rata posttest adalah 75, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran Make A Match terhadap hasil belgar matematika siswa terjadi
peningkatan. Sedangkan untuk kel as eksperimen 2 nilai rata-ratapretest adalah 34,4
dan nilai rata-rata posttest adalah 66,8, disimpulkan bahwa model pembelgaran
Numbered Head Together terhadap hasil belgar matematika siswa terjadi
peningkatan. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang menggunakan uji t
diperoleh = 2,12 setelah dibandingkan dengan hargatiane = 2,01 ternyata thitung™ ttabel
sehinggaHO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpul akan bahwa
ada perbandingan antara model pembelgjaran Make A Match dengan Numbered
Head Together terhadap hasil belgar matematika pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar dikelas VIII SMP Swasta PAB 19 Manunggal Medan T.P
2017/2018, yaitu model pembelgaran Make A Match lebih baik dibandingkan
dengan Numbered Head Together.

Kata kunci : Model pembelgjaran Make A Match, model pembelgjaran Numbered
Head Together, Hasil belgar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SMP Swasta PAB 19
Manunggal melalui wawancara dengan guru matematika kelas V11 menjelaskan
bahwa hasil belgar matematika masih rendah. Terlihat pada nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada ulangan harian semester | sekitar 60, rata-rata tersebut belum
mencapal kriteria ketuntasan minimal (KKM). Rata-rata Kriteria Ketuntasan
Minamal (KKM) disekolah SMP Swasta PAB 19 Manunggal yaitu = 70 sedangkan
<70 tidak mencapai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minamal (KKM). Guru tersebut
juga mengungkapkan bahwa siswa masih sulit mengerjakan soal yang sedikit
berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru. Hasil belgjar yang rendah
akan berpengaruh pada prestas belgjar dan utamanya mutu pendidikan. Peran guru
serta kemampuan yang ada pada diri siswa merupakan faktor utama dalam
meningkatkan hasil belgar, namun pada kenyataan banyak siswa yang kurang
antusias dalam belgar matematika. Ini dikarenakan kurangnya strategi yang
memiliki daya dukung terhadap hasil belgar siswa.

Selain itu didalam kegiatan belgar menggjar guru masih menggunakan
pembelgjaran konvensional.Pembelgaran konvensional yaitu pembelgaran Iebih
terpusat pada guru dengan memberikan ceramah sedangkan siswa hanya
memperhatikan dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, sehingga sebagian
siswa menjadi cepat bosan dan malas dadam mengikuti pelgaran, yang

mengakibatkan penguasaan siswa terhadap pelgaran tidak tuntas, dan akan



berakibat pada hasil belgjar siswa yang kurang memuaskan. Dengan kondisi
tersebut, maka diperlukan solusi yang tepat dengan mengupayakan perbaikan
proses pengajaran melalui model pembel gjaran.

Banyak guru mengetahui tentang model pembelgjaran, namun bisa
dikatakan model-model tersebut hanyal ah sebagai pengetahuan bel aka, sedangkan
dalam penerapannya sangat sedikit sekali dilaksanakan. Model pembelgaran
diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorgani sasikan pengalaman belgjar
untuk mencapai tujuan belgjar. Banyak model pembelgjaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belgar matematika siswa yaitu seperti model
pembelgaran Make A Matchdan Numbered Head Together. Model pembelajaran
Make A Match dan Numbered Head Togethermerupakan jenis pembelgaran
kooperatif.

Penerapan model pembelgjaran Make A Match dimulai dari teknik yaitu
siswa mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas
waktunya. Model pembelgjaran Make A Match dikembangkan oleh Lorna Curran
(1994). Salah satu keunggulannya adalah siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Sedangkan
model pembelgjaran Numbered Head Together yaitu jenis pembel gjaran kooperatif
yang dirancang untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelgjaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelgjaran tesebut. Model pembelgjaran Numbered Head Together dikembangkan
oleh Spancer Kagan (1992). Model Pembelgaran Make A Match dan Numbered

Head Together ini belum pernah digunakan oleh guru SMP Swasta PAB 19



Manunggal Medan, penulis berharap dengan diterapkan model Make A Match dan
Numbered Head Together tersebut mampu dan dapat meningkatkan hasil belgar

matematika siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagal berikut:
1. Hasil belgar matematika siswa masih rendah.
2. Strategi pembelgaran kurang memiliki daya dukung terhadap hasil belgjar
matematika.

3. Proses pembelgjaran masih konvensional.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar bel akang dan identifikasi masal ah diatas, maka penelitian
ini dibatasi pada
1. Modd pembelgjaran Make A Match terhadap hasil belgjar siswa SMP Swasta
PAB 19 Manunggal Medan T.P 2017/2018.
2. Model pembelgjaran Numbered Head Together terhadap hasil belgar siswa
SMP Swasta PAB 19 Manunggal Medan T.P 2017/2018
3. Model pembelgaran yang diterapkan dibatasi pada model pembelajaran Make A

Match dan Numbered Head Together.

D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:



. Bagaimanakah model pembelgaran Make A Match terhadap hasil belgar
matematika siswa SMP swasta PAB 19 Manunggal Medan?

. Bagaimanakah model pembelgaran Numbered Head Together terhadap hasil
belajar matematika siswa SMP swasta PAB 19 Manunggal Medan?

. Bagaimanakah perbandingan antaramodel pembelgjaran Make A Macth dengan
Numbered Head Together terhadap hasil belgjar matematika siswa SMP Swasta

PAB 19 Manunggal Medan T.P 2017/20187?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui model pembelgaran Make A Match terhadap hasil belgar
matematika siswa SMP swasta PAB 19 Manunggal Medan.

. Untuk mengetahui model Numbered Head Together terhadap hasil belgar
matematika siswa SMP Swasta PAB 19 Manunggal Medan T.P 2017/2018.

. Untuk mengetahui perbandingan antara model pembelgaran Make A Match
dengan Numbered Head Together terhadap hasil belgar matematika siswa SMP

Swasta PAB 19 Manunggal Medan T.P 2017/2018.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi siswa

Membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi operasi bentuk aljabar
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

. Bagi Guru



Guru memperoleh pengalaman dalam merancang dan melaksanakan model
pembel gjaran sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

. Bagi Pendliti

Peneliti memperoleh pengetahuan dengan menggunakan model pembelgaran
Make A Match dan Numbered Head Together, sebagai langkah awal dalam
mendapatkan solusi terkait dengan masalah —masalah yang terjadi dalam proses

pembel gjaran matematika khususnya terhadap hasil belgjar.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran
a) Pengertian model pembelajaran
Didalam pembelgjaran matematika diperlukan model guna untuk
mempermudah proses pembelgaran agar siswa yang digjar lebih aktif, kreatif,
inovatif sertamenyenangkan. Model pembel g aran berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembel g aran dan merencanakan aktivitas belgjar mengajar.
Model-model pembelgaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip
atau teori pengetahuan. Berbagai ahli pendidikan menyusun model pembelgjaran
berdasarkan prinsip-prinsip pembelgaran, teori-teori psikologis, sosiologis,
analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung dalam model-model
pembelgjaran ini banyak diamati oleh peneliti Joyce & Well. Mereka mempel g ari
dan menerapkan berbaga model pembelgaran berdasarkan teori belgjar yang
kemudian dikelompokkan menjadi empat model pembel g aran. dan mengemukakan
bahwa model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelgaran, mendidik dan membimbing siswa terhadap
pembelgjaran di kelas. Joyce dan well (1986) mengidentifikasikan empat model
yaitu:
a. Modéd prosesinformasi

b. Model personal



c. Model interaks sosial
d. Model behavior

Menurut Agus Suprijono (2010:46) model pembelgaran ialah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran dikelas maupun
tutorial.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan model pembel gjaran adalah rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dalam menyusun
perencanaan pembelgjaran yang memiliki tujuan.

Model pembelgjaran digunakan untuk menyeleksi dan menyusun strategi
pengajaran, metode, keterampilan, dan aktivitas siswa untuk memberikan tekanan
pada salah satu bagian pembelgjaran. model pembelgaran dan strategi merupakan
satu yang tidak dapat dipisahkan dapat didevinisikan sebagai suatu perangkat
materi dan prosedur pembelgaran yang digunakan secara bersama-sama, terpadu
untuk menciptakan hasil belgjar yang diinginkan guru pada siswa.

b) Model Make A Match

Model pembelgaran Make A Match adalah suatu teknik pembelgaran
mencari pasangan yang dibentuk secara kelompok mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana yang menyenangkan. Hal ini sgjalan dengan pendapat Isoni
(2007:77) menyatakan bahwa Make A Match merupakan model pembelajaran
mencari pasangan sambil belgjar konsep dalam suasana yang menyenangkan.

Model Make A Match merupakan salah satu jenis dari metode dalam

pembelgjaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1994).



Salah satu carakeunggulan teknik ini adalah pesertadidik mencari pasangan sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik.
1) Langkah-langkah model pembelgjaran Make A Match menurut Lorna Curran
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
mengenai bangun ruang sisi datar untuk review, satu bagian kartu soa dan
bagian lainnya kartu jawaban.
2. Siswadibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok mendapat kartu yang beris
pertanyaan dan jawaban.
3. Kelompok mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (kartu soal/kartu jawaban)
4. Kelompok yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi
point
5. Setelahitu babak dicocokkan lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya.
6. Kesimpulan dan penutup.

Model pembelgaran  Make A Match dapat melatih siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelgaran secara merata serta menuntut siswa
bekerjasama dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai,
sehingga semua siswa aktif dalam proses pembel gjaran.

2) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembel gjaran Make A Match

Kelebihan dan kelemahan model Make A Match menurut Miftahul Huda

(2013: 253-254) adalah :

(1) Dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa, baik secara kognitif maupun fisik;



(2) Karenaadaunsur permainan, metode ini menyenangkan;

(3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgjari dan dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa;

(4) Efektif sebagai saranamelatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; dan

(5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belgjar.

Kelemahan model Make A Match antaralain:

(1) Jika strategi ini tidak dipersigpkan dengan baik, akan banyak waktu yang
terbuang;

(2) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan;

(3) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada kelompok
yang tidak dapat mencari pasangan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), karena
mereka bisamalu; dan

(4) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan.

c) Model Numbered Head Together

Model Pembelgaran Numbered Head Together dikembangkan oleh

Spancer Kagan (1992). Teknik model pembelgjaran Numbered Head Together

memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

Menurut Triyanto (2007:62) Numbered Head Together merupakan jenis
pembel gjaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi polainteraksi siswa
dan sebagai aternatif terhadap struktur kelas tradisional untuk melibatkan lebih

banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelgjaran dan



mengecek pemahaman merekaterhadap is pelgaran. Berdasarkan pendapat diatas,
model pembelgjaran Numbered Head Together adalah model pembelgaran
kooperatif yang melibatkan siswa dalam menelaah materi dan pemahaman siswa
terhadap isi pelgjaran yang dirancang untuk mempengaruhi polainteraktif siswa.
Model pembelgaran Numbered Head Together mengutamakan adanya
kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
Mode ini juga dapat menambah tanggung jawab siswa dalam diskusi kelompok,
karena dengan model pembelgjaran Numbered Head Together sebelumnya belum
diberi tidak diberi tahu ketua kelompok dalam mengemukakan jawaban sehingga
setiap siswafokus dalam berdiskusi kel ompok.
1) Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together menurut

[brahim (2000:29) ada enam, yaitu:

1. Persiapan, dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelgjaran dengan
membuat skenario pembelgjaran yang sesuai dengan model pembelgaran
kooperatif Numbered Head Together.

2. Pembentukan kelompok, guru membagi para siswa menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 5 orang siswa, setigp anggota masing-
masing kelompok diberi nomor.

3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan, dalam
pemebentukan kelompok harus memiliki buku paket agar memudahkan

siswa dalam menyelsaikan soal atau masalah yang diberikan oleh guru.



2)

4. Diskus masalah, dalam kerja kelompok, dalam kerja kelompok guru
membagikan soal materi lingkaran kepada setiap siswa sebaga bahan yang
akan dipelgjari.

5. Memangggil homor anggota atau pemberian jawaban, guru menyebut satu
nomor dan para siswa dari tigp kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa dikel as.

6. Memberi kesimpulan, guru bersamasi swamenyimpulkan jawaban akhir dari
semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

K elebihan dan Kelemahan Model Pembel gjaran Numbered Head Together

Menurut Suwarno (2010) bahwa model pembelgaran Numbered Head

Together memiliki kelebihan dan kelemahan, yaitu:

@)

2

3)

(4)

@)

Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa secara bersama dalam
menyel esalkan masalah yang dihadapi.
Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh manfaat melalui
aktifitas belgjar kooperatif.
Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi pengetahuan
akan menjadi lebih besar/kemungkinan untuk siswa dapat sampa pada
kesimpulan yang diharapkan.
Dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan
bertanya, berdiskusi dan mengembangkan bakat kepemimpinan.

Kelemahan model pembel ajaran Numbered Head Together, yaitu:
Siswayang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan

sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah



(2) Prosesdiskusi tidak dapat berjalan lancar jika ada siswayang sekedar menyalin
pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai

(3) Pengelompokan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda-
beda serta membutuhkan waktu khusus.

2. Hasl Belajar

a) Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2004:22) hasil belgar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgjarnya.

Menurut Hamalik (2004:22) hasil belgjar adalah bila seseorang tel ah bel gjar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.

Jadi dapat disimpulkan bahwahasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan
yang dapat merubah tingkah laku siswa setelah menerima pengalaman belgjarnya,
kemampuan-kemampuan itu mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom dalam (Nana Sudjana, 2009:22-23)
hasil belgjar dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain adal ah:

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu:
1) Pengetahuan, Mencapai kemampuan ingatan tentang ha yang telah
dipelgari dan tersimpan dalam ingatan.

2) Pemahaman, Mencakup kemampuan memahami arti dan maknadari materi.



3)

4)

5)

6)

Penerapan, Mencakup kemampuan menggunakan atau menerapkan materi
yang sudah dipelgjari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan
aturan dan prinsip.

Analisis, Mencakup kemampun merinci atau menguraikan materi ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat |ebih dipahami dengan
baik

Sintesa, Mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Aspek ini
memerlukan tingkah laku yang kreatif.

Evaluasi, Mencakup kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-

nilai mengenai materi untuk tujuan tertentu.

. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima

jenjang kemampuan yaitu

1)

2)

3)

4)

Penerimaan, Mencakup kepekaan tentang ha tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut.

Pemberian respon atau partisipasi, Mencakup kerelaan, kesediaan
memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

Penilaian atau penentuan sikap, Mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui dan menentukan sikap. Misalnya menerima suatu
pendapat orang lain

Organisasi, Mengacu kepada penyatuan nilai, sikap-sikap yang berbeda
yang membuat |ebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal
dan membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang

tercermin dalam suatu filsafat hidup



5) Karakterisasi/pembentukan pola hidup, Mencakup kemampuan menghayati

nilai dan membentuknya menjadi polanilai kehidupan pribadi.
3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan keterampilan motorik seperti

1) Peniruan, Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi
respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan kontrol
otot-otot saraf.

2) Manipulasi, Menekankan perkembangan kemampuan mengikulti
pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu
penampilan melaui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu
menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku sgja.

3) Ketetapan, Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih
tinggi dalam penampilan.

4) Artikulas, Menekankan koordinas suatu rangkaian gerakan dengan
membuat urutan yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi
internal di natara gerakan-gerakan yang berbeda.

5) Pengalamiahan, Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling

sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis

b) Indikator hasil belajar
Daam pembelgaran diperlukan adanya indikator-indikator yang dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Indikator adalah prilaku yang dapat diukur atau

diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang



menjadi acuan penilaian mata pelgaran, rumusan indikator menggunakan kata
kerja operasiona yang menyangkup tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
berdasarkan taksonomi bloom.
c) Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasll belajar
Didalam proses belgar menggar ada terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
tersebut adal ah:
1) Faktor internd
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar, faktor internal meliputi:
1. Faktor jasmaniah
Orang yang baik jasmaninya akan berlaianan belgjarnya dari orang yang tidak
baik jasmaninya, orang yang terganggu jasmaninya akan berpengaruh pada
proses pembelgjaran sehingga hasil belgjar yang didapat tidaklah sesuai dengan
yang diinginkan sehingga agar dapat bel ajar dengan baik maka seseorang pandai
menj aga kesehatan jasmaninya.
2. Faktor psikologis
Faktor psikologis berpengaruh pada hasil belgjar seseorang, karena pada
hakikatnya belgjar adalah proses psikologi, maka dari itu minat, kecerdasan,
motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif mempengaruhi hasil belgar
siswa

2) Faktor eksternal



Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang
belgjar, faktor eksternal meliputi:
1. Faktor keluarga

Keluarga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi hasil belgar siswa

karena anak lebih banyak berinteraksi didalam keluarga, keluarga merupakan

lembaga pendidikan pertama dan utama.
2. Faktor sekolah

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang aan dicapai, program sekolah dapat

dijadikan acuan untuk meningkat hasil belgjar siswa, dan diantara faktor sekolah

yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah:

a.  Kurikulum, tanpa kurikulum kegiatan belgjar mengagar tidak dapat
berlangsung, sebab materi yang akan disampaikan guru berdasarkan
kurikulum yang telah diberikan.

b. Program, setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemagjuan pendidikan,
keberhasilan pendidikan disekolah tergantung baik atau tidak program
pendidikan yang dirancang

c. Sarana dan fasilitas, untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik
dalam meningkatkan hasil bel ajar maka sarana dan prasarana sangat penting
dalam pendidikan, misalnya gedung sekolah sebagai tempat yag strategis
berlangsungnya proses belgjar mengajar yang dilakukan dan didalamya ada

ruang kelas, ruang guru, ruang BP, perpustakaan dan lain sebagainya.



d. Guru, kehadiran guru mutlak diperlukan dalam pendidikan kalau hanya
pesertadidik tanpa ada guru makatidak akan terjadi proses belajar mengajar
yang dilakukan.

3. Faktor masyarakat
Masyarakat yang berada disekitar siswa merupakan salah satu faktor yang dapat
berengaruh pada belgar anak anak, jika pada lingkungan diskitar siswa baik
maka akan berpengaruh baik pula bagi siswa sehingga dapat mendorong agar
menjadi lebih giat lagi dalam meningkatkan hasil belgar
3. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Materi pembelgjaran merupakan bentuk bahan atau seperangkat substansi
pembelgjaran untuk membantu guru/ instruktur dalam kegiatan belgjar mengajar
yang disusun secara sitematis dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan.
1) Kubus
Merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah bangun datar berbentuk

segiempat dan kongruen

AF= Diagonal bidang
AG= Diagonal ruang

Beberapacontohji == =




Sifat-sifat Kubus:

1. Memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi (ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE
dan BCGF)

2. Memiliki 12 rusuk yang sama panjang (AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE,
EA, FB, HD, GC)

3. Memiliki 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) (2A, £B, 2C, «D, £E, £F,
£G, £H)

4. Mempunya 12 diagona bidang yang sama panjang (AC, BD, EG, HF, AF,
EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF)

5. Mempunyai 4 diagonal ruang (AG, BH, CE, DF)

Karena panjang setiap rusuk kubus s, maka luas setiap sisi kubus = s%.

Sehingga

L P : 687

Untuk menentukan volume kubus digunakan rumus

It . 52

2) Balok
M erupakan bangun ruang yang dibatas oleh 3 pasang bangun datar berbentuk

segiempat yang kongruen dan sgjgjar.

= Py AF= Diagonal bidang
- AG= Diagonal ruang




Beberapa contoh jaring-jaring bal ok

Sifat-sifat Balok:

1. Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisl yang besarnya sama
(ABCD dengan EFGH, EFGH dengan ABCD, ADHE dengan BCGF)

2. Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-rusuk yang samadan
sejajar
AB = CD = EF = GH = panjang
BC=FG=AD =EH = |ebar
AE = BF = CG = DH =tinggi

3. Memiliki 8 titik sudut (£A, 2B, £C, £D, 2E, £F, £G, £H)

4. Mempunyai 12 diagonal bidang (AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED,
BG, CF)

5. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang

L P 2(p +l+p)

e pXxIxXt

Contoh:
1. Diketahui sebuah balok memiliki panjang 5 cm, lebar 3 cm dan luas

permukaannya 94 cm?. Hitunglah tingginya?



Diketahui:

Panjang =5cm
Lebar=3cm

Luas Permukaan = 94 cm?
Ditanya bal ok?

Penyel esaian:

Luas permukaan =2 (pl + It +pt)

94 cm? =2 ((5cm)(3cm) + (3cm)(t) + (5ecm)(t))
94 cm? =2 (15 cm? + 3t cm + 5t cm)
94 cm? =2 (15 cm? + 8t cm)
94 cn? =30 cm?+ 16t cm
94 cm? - 30cn? =16t cm

64 cm? =16tcm
t =64cm?16 cm
t =4cm
Jadi tinggi dari balok tersebut adalah 4 cm.

2. Terdapat dua buah balok, balok A memiliki panjang 12 cm, lebar 8 cm dan
tinggi 10 cm, sedangkan balok B memiliki panjang 10 cm, lebar 6 cm dan
tinggi 8 cm. Tentukan %2 voluume dari balok tersebut dan perbandingan
volume keduanya?

Diketahui:
Panjang balok A =12cm

Lebar balok A=8cm



Tinggi balok A =10cm
Panjang balok B =10cm
Lebar balok B =6 cm
Tinggi balok B =8cm
Ditanya @) ¥2 volume balok A dan B?; b) perbandingan volume keduanya?
Penyel esaian:
a) “2volume balok A dan B
Balok A
Yovolume=pxIxt
Yovolume =12 cm x 8 cm x 10 cm
Y volume = 960 cm?®
Volume =% (960 cmd)
Volume =480cm?
Balok B
Yavolume=pxIxt
Y2volume=10cmx 6 cmx 8 cm
Y volume = 480 cm?®
Volume =45 (480 cmd)
Volume =240cm?
Jadi volume balok A adalah 480 cm® dan volume balok B adalah 240 cm?®
b) Perbandingan volume keduanya?
Volume balok A : Volume balok B

480 cmq : 240 cm®



2:1

Jadi perbandingan antara volume keduanya adalah 2 : 1

B. Pendlitian Yang Relavan

Supriyatiningsih dalam penelitiannya yang berjudul “Perbandingan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan Studend
Teams Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan komunikasi matematis
kelas VIII SMP N 1 Pgjangan”. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh model
pembelgjaran Numbered Head Together (NHT) dan Studend Teams Achievement
Division (STAD) efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa,
terdapat perbandingan yang dilihat dari perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan
komunikasi matematis yang signifikan antara siswa kelas NHT dan STAD
kemampuan komunikasi matematis NHT lebih baik dibandingkan dengan STAD.
Penelitian tersebut relavan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh pendliti, yaitu
membandingkan dua sampel yang berbeda. Perbedaannya dengan pendliti iaah
sampel yang digunakan, populasi yang digunakan, variabel yang dicapal, dan mata
pelgaran yang diterapkan. Adapun sampel yang digunakan oleh pendliti, yaitu

model pembelgaran Make A Match dan Numbered Head Together.

C.Kerangka Berpikir
Untuk memudahkan pelaksaan penelitian, seorang peneliti membuat
kerangka berpikir untuk dijadikan acuan dalam melaksanakan penelitiannya.

Menurut Sugiyono (2014:60) bahwa kerangka berpikir merupakan model



konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Subyantoro dan Suwarto (2007:120)
mengartikan kerangka pemikiran adalah mendudukan masalah yang telah
diidentifikasi tersebut ke dalam kerangka teoritis yang relavan yang mampu
menangkap, menerangkan, dan menunjukan perspektif terhadap masalah tersebut.

Pada penelitian eksperimen ini, pendliti dilaksanakan dengan memberikan
perlakuan pada mata pel gjaran matematika dengan mengambil kelas eksperimen |
dan kelas eksperimen 1l secara random. Pembelgjaran pada kelas eksperimen |
menggunakan model pembelgjaran Make A Match dan pada kelas eksperimen 11
menerapkan model pembelgjaran Numbered Head Together. Hasil belgar yang
diperoleh setelah diberi perlakuan kemudian diuji hipotesis untuk melihat
signifikansi perbandingan kelas yang menerapkan model pembelgaran Make A
Match dan model pembel gjaran Numbered Head Together.

Kegiatan penelitian ini diawali dengan melakukan observasi. Pada kegiatan
observas ini dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada mata pelajaran
matematika dan mengetahui apakah model Make A Match dan Numbered Head
Together pernah dilaksanakan pada proses pembelgaran matematika yang
berlangsung selamaini.

Pel aksanaan proses pendlitian ini dilakukan dengan melalukan pretest untuk
melihat sgjauh mana kemampuan siswa sebelum mengikuti proses pembelgjaran.
Setelah melakukan pretest, kemudian dilakukan pembelgjaran dengan
menggunakan model Make A Match pada kelas eksperimen | dan mode

pembelgaran Numbered Head Together pada kelas eksperimen 1l. Setelah



dilakukan proses pembel gjaran, dilakukan posttest untuk mengetahui signitifikans

perbandingan dari kedua model tersebut.

D. Hipotesis Penelitian

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : terdapat
perbandingan model pembelgaran Make A Match dan model pembelgaran
Numbered Head Together terhadap hasil belgjar matematika siswa disekolah SMP

Swasta PAB 19 Manunggal Medan T.P 2017/2018



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penedlitian
1. Lokas pendlitian
Penelitian ini dilakukan disekolah SMP Swasta PAB 19, JI. Veteran Psr X,
Manunggal Medan.
2. Waktu pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2017/2018,

yaitu pada bulan Februari2018 sd selesai.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Pupulas pendlitian

Populas penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta PAB
19 Manunggal Medan T.P 2017/2018
2. Sampe pendlitian

Sampel penelitian ini adalah satu kelas dengan menggunakan model
pembel gjaran Make A Match dan satu kelas lagi menggunakan model pembelgaran

Numbered Head Together.

C. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Pendlitian ini dilakukan
pada kelas random, dimana kelas ekperimen | menggunakan model pembelgaran
Make A Match dan kelas eksperimen Il menggunakan model pembelgaran

Numbered Head Together yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan model



pembelgjaran Make A Match dan model pembelgjaran Numbered Head Together

terhadap hasil belgjar matematika.

D. Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest

Design (Satu Kelompok Prates-Postes), desain penelitian ini dapat digambarkan:

Tabe 3.1
Desain Pendlitian
Model pembelajaran Pretest Perlakuan Posttest
Make A Match Ta X1 T2
Numbered Head Together T1 X2 T2

Keterangan

X1 :Perlakuan terhadap kelas eksperimen | dengan Model pembelgjaran Make A
Match.

X2 :Perlakuan terhadap kelas eksperimen [l dengan model pembelgjaran
Numbered Head Together

T1 :Pemberian pretest / tes awal pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11
untuk mengetahui kemampuan awal kedua sampel sebelum diberi perlakuan

T> :Pemberian posttes/ tes akhir pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1
untuk mengetahui hasil belgar matematika materi lingkaran siswa setelah
diberikan perlakuan.

Pada awal pembelgjaran siswadiberi pretest untuk mengetahui kemampuan
awa siswa dan kesetaraan yang dimiliki kedua kelas sebelum diberi perlakuan

sehingga kedua kelas memiliki taraf kemampuan yang sama sebelum diberikan



perlakuan yang berbeda bentuk tes yang digunakan adal ah tes esai sebanyak 5 butir
soal. Pada saat pembelgaran siswa menggunakan buku, media, dan fasilitas yang
sama, yang membedakan adalah penggunaan model pembel gjarannya yaitu model
pembelgaran Make A Match untuk kelas eksperimen | dan model pembelgaran
Numbered Head Together untuk kelas eksperimen |1, setelah pembel gjaran selesai
kemudian siswadimintauntuk mengerjakan posttest untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah diberi perlakuan.

Kemudian menghitung perbedaan antara hasil pretest dan posttest untuk
masing-masing kelas dan membandingkan perbedaan-perbedaan tersebut, untuk
menentukan apakah model pembelgjaran Make A Match terdapat perubahan besar
pada kelas eksperimen | dan model pembelajaranNumbered Head Together juga

terdapat perubahan besar pada kelas eksperimen I1.

E. Instrument Penelitian

Instrument dalam penelitian ini berupa tes dengan tujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belgar siswa dengan menggunakan model pembelgaran Make
A Match dan model pembelgjaran Numbered Head Together. Tes ini berupa soal-
soal yang diberikan pada awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelgjaran materi

bangun ruang sisi datar.



Tabd 3.2
Kisi-kis Pretest dan Posttest

No Kompetens dasar Materi Indikator . Bentuk No Sod
pokok intrumen
Memahami
sifat-sifat
3.10.Menurunkan kubus dan
bal ok
rumus untuk Menentukan
menentukan luas
1 permukaan dan Bangur_1 . luas :
Ruang Sisi permukaan Tesesa 2,345
volume bangun Datar kubus dan
ruang sisi datar bal ok
(kubus, bal ok, M tuk
prisma, dan limas) enentukan
volume
kubus dan
bal ok

F. Teknik AnalisisData

Sebelum instrumen tes digunakan, maka terlebih dahulu diujicoba untuk
mengetahui kualitas butir tes. Sebuah tes yang baik sebagai alat pengukur harus
memenuhi prasyarat tes. Prasyarat tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
validitas dan reliabilitas,
1. Validitas

Uji vaiditas bertujuan untuk mengetahui ukuran yang menunjukan tingkat
kesahian atau tingkat kevalidan suatu instrumen. Untuk menghitung validitas butir
soal hasil uji coba instrumen menggunakan rumus. Untuk mempermudah proses
perhitungan, peneliti menggunakan program aplikass MS Excel. Adapun rumus
validitas yang digunakan adalah:

re = N2X QHEY (Arikunto 2013)

JVEX-E0HW Y- ¥

Kriteria pengujian sebagai berikut:



a. Jika= rane dengan = 0,05 maka butir soal valid

b. Jika < rane dengan = 0,05 maka butir soal tidak valid

Tabel 3.3
Klasifikas Koefisien Validitas
Nilal ryy Interpretasi
090<x <1,00 Validitas sangat tinggi
060<m1, <090 Validitas tinggi
040<rt, <0,60 Validitas sedang
020<r1, <040 Validitas rendah
000<r1, <020 Validitas sangat rendah
r, <0,00 Tidak valid

2. Rdiabilitas
Setelah tes di uji validitasnya, selanjutnya tes diukur tingkat reliabilitasnya
Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan rumus:

ri= ("'T',J (1 — Zﬂ‘:fj (Arikunto,2013)

Keterangan:

i Reliabilitas

Y. o,%: Jumlahvariansskortiap butir soal
o.° :Jumlahvarianstotal

n : Banyakitem yang valid



Tabel 3.4
Klasifikas Koefisien Reliabilitas

Nilairyy Interpretasi
090<mnrn <1,00 Dergjat reliabilitas sangat tinggi
0,70<mr;, <090 Dergjat reliabilita stinggi
040<mr, <0,70 Dergjat reliabilitas sedang
020<r; <040 Dergjat reliabilitas rendah
rn <020 Dergjat reliabilitas sangat rendah

Untuk mempermudah proses perhitungan reliabilitas tes, pendliti
menggunakan program aplikasi MS Excel.
3. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa cara yang
digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: dengan kertas peluang
normal, uji Chi Kuadrat, Uji Liliefors, dengan teknik Kolmogorov-sminov. Pada
penelitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat.

(0p—tp)?
E,

xi=3¥, (Sudjana, 2016)

K eterangan:
j{zi Chi Kuadrat
0, : Frekuens yang diamati
E, : Frekuens yang diharapkan
Adapun langkah langkah dalam mengunakan uji Chi kuadrat ini sebagai

berikut:



a Mencari nilai terbesar dan terkecil
b. Mencari nilai rentang
c. Mencari banyak kelas interval
d. Mencari panjang kelasinterval
e. Membuat tabel distribusi frekuensi dan frekuensi yang diharapkan
f. Mencari Chi Kuadrat hitung
g. Membandingkan nilai *,.  dengan x*,
Jkay*,. ~ <x*,  makaHoditerima, dengan u = 0,05

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data adalah untuk mengetahui data kedua kelompok yang
telah diteliti mempunyai varian yang homogen. Uji homogenitas datadilakukan jika
data berdistribusi normal. Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan

rumus:

Fy, = ' (Sudjana, 2016)

H; adalah data yang berasal dari varians homogeny jika Fy;; <F; maka
kedua data adalah homogen, dengan « = 0,05
5. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui perbandingan antaramodel pembel gjaran Make A Match
pada kelas eksperimen | dengan model pembelgaran Numbered Head Together
padakelas eksperimen |1 terhadap hasil belgjar siswadilakukan pengujian hipotesis

dengan menggunakan uji-t.



X1—X3

) I| 1 1
__|_ -

""-.l ny Ty

t= (Sudjana, 2016)

dimana:

&2 = (M= DS+ (=28

F— (Sudjana, 2016)

Hipotesis yang digunakan:

H: tidak terdapat perbandingan antara model pembelgjaran kelas eksperimen |
dengan kelas eksperimen |1 terhadap hasil belgjar matematika siswa.

H,: terdapat perbandingan antara model pembelgjaran kelas eksperimen | dengan
kelas eksperimen 11 terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Jika thitung < ttanes maka Ho diterima, dengan u = 0,05, dengan dk = ny+ nz-2



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Hasll Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Swasta PAB 19 Manunggal
dengan mengambil kelas V111-2 sebanyak 25 siswa menggunakan model Make A
Match (eksperimen 1) dan kelas V111-1 sebanyak 25 siswa menggunakan model
Numbered Head Together (eksperimen I1).

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes esai
yang berupa pretest (tes sebelum menggunakan model) dan posttest (tes sesudah
menggunakan model) dengan pokok materi bangun ruang sisi datar. Peneliti
memberikan pretest dan posttest setelah data tes validitas dan reliabilitas.

Setelah diperoleh nilai keseluruhan hasil belgjar matematika siswa maka
pengol ahan data dapat dilakukan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel dan
data berikut ini.

1. Deskriptif Data Penelitian Kelas Ekperimen |

Tahapan awal dalam penelitian ini, peneliti memberikan pretest ( tes awal)
dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan mengunakan model pembel gjaran Make A Match. Adapun
tahapan menggunakan model Make A Match sebagai berikut:

1) Guru memberikan pembelgaran dengan materi bangun ruang sisi datar pada

subbab kubus dan bal ok.



2) Siswadibagi menjadi 4 kelompok dan setiap kelompok diberi kartu pertanyaan
dan kartu jawaban yang telah dipersiapkan oleh guru.

3) Secarakelompok siswa mengerjakan latihan untuk mencari pasangan kartu soal
dan kartu jawaban dengan diberi batas waktu selama5 menit. Guru membimbing
siswa untuk mencari informasi dalam mengerjakan latihan.

4) Guru memanggil dua kelompok untuk mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban, satu kelompok dengan kartu pertanyaan dan satu kelompok lagi dengan
kartu jawaban, sedangkan kelompok lainnya sebagai kelompok lainnya sebagai
penilai.

5) Setelah itu babak dicocokkan lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya.

6) Kesimpulan dan penutup.

Kemudian peneliti memberikan posttest setelah diberikan perlakuan
dengan model pembel gjaran Make A Match untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil tes belgjar siswa dengan sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan.

Dari data yang diperoleh, adapun nilai dari kelas eksperimen | adalah

sebagai berikut:
Tabd 4.1
Nilai Pretest dan Posttest K elas Eksperimen |
Nilai Nilai Standar :
Kelas | N Minimum | Maksimum Jh Mean Devias Varians
Pretest | 25 0 75 970 388 | 20,93 438,08
Posttest | 25 40 95 1875 75 14,93 222,92




Dari tabel diatas, diketahui nilai rata-rata pretest kelas eksperimen | adalah
38,8 dan nilai rata-rata posttest dari kelas eksperimen | adalah 75. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai posttest lebih besar dari nilai pretest. Agar perbedaan

nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen | lebih jelas, dapat dilihat pada

gambar dibawah:
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Gambar 4.1 Diagram Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen |

2. Deskriptif Data Penelitian Kelas Ekperimen 11
Tahapan awal dalam penelitian ini, peneliti memberikan pretest ( tes awal)

dengan maksud untuk mengetahui hasil belgjar siswa sebelum diberikan perlakuan
dengan mengunakan model Numbered Head Together. Adapun tahapan
menggunakan model Numbered Head Together sebagai berikut:
1) Guru memberikan pembelgjaran dengan materi bangun ruang sisi datar pada

subbab kubus dan bal ok.
2) Siswadibagi menjadi 5 kelompok dan masing-masing anggota kelompok diberi

nomor



3) Secara kelompok siswa mengerjakan latihan yang telah diberikan. Guru
membimbing siswa untuk mencari informasi dalam mengerjakan latihan.

4) Setelah diskusi kelompok selesai, guru memanggil satu nomor danpara siswa
dari tiagp kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan untuk
menyiapkan jawaban kepada siswa dikelas.

5) Kesimpulan dan penutup.

Kemudian peneliti memberikan posttest setelah diberikan perlakuan
dengan model pembel gjaran Numbered Head Together untuk mengetahui apakah
ada perbedaan hasil tes belgjar siswa dengan sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan.

Dari data yang diperoleh, adapun nilai dari kelas eksperimen 11 adalah

sebagal berikut :
Tabe 4.2
Nilai Pretest dan Posttest K elas Eksperimen |11
Nilai Nilai Standar :
Kelas N Minimum | Maksimum Jh Mean Devias Varians
Pretest | 25 0 80 860 344 | 2191 | 479,83
Posttest | 25 40 85 1670 | 66,8 | 12,32 | 151,83

Dari tabel diatas, diketahui nilal rata-rata pretest kelas eksperimen 11 adalah
31,4 dan nilal rata-rata posttest dari kelas eksperimen |1 adalah 66,8. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai posttest lebih besar dari nilai pretest. Agar perbedaan
nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen |1 lebih jelas, dapat dilihat pada

gambar dibawah
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Gambar 4.2 Diagram Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 11

Tabel 4.3
Ringkasan Deskriptif Data Kelas Eksperimen | dan Eksperimen 1|
Eksperimen | Eksperimen |1
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 25 25 25 25
Mean 38,8 75 34,4 66,8

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen | 1ebih besar dibanding dengan rata-rata kelas eksperimen 11.
Agar lebih jelas perbedaan antara kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.3 Diagram Data Ringkasan Deskriptif Data Kelas Eksperimen |

B. Perhitungan Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

dan Eksperimen 11

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan uji

normalitas Eksperimen | dan Eksperimen Il digunakan uji Chi Kuadrat pada taraf

nyata o = 0,05 dengan kriteria jika x*,.,  <x*,  makadataberdistribusi
normal.
Tabel 4.4
Uji Normalitas Kelas Eksperimen | dan Eksperimen 11
Kelas N | S | DK |, a | X, Ket
Eksperimen | 25 1493 | 5 7,86 0,05 | 11,07 Normal
Eksperimen |1 25 11232 5 9,01 0,05 | 11,07 Normal

Dari tabel diatas, dapat dilihat dari kelompok eksperimen | dan eksperimen

Il memiliki data x*,

L
<xt

. Hal ini menunjukkan bahwa data posttest

berdistribusi normal. Untuk lebih jelas lihat lampiran...




2. Uji Homogenitas

Uji homogenetis data adalah untuk mengetahui data kedua kelompok yang
telah diteliti mempunyai varian yang homogen. Kedua kelas diuji kesamaan
varians dengan menggunakan uji F, diperoleh F;;, =147 sedangkan ¥, =
1, 98 dengan u = 0,05. Karena Fy;, <F; maka H;: diterima, ini berarti
kedua kelas memiliki varians yang homogen. Untuk lebih jelas lihat lampiran...
3. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui perbandingan model pembel gjaran Make A Match
terhadap hasil belgar matematika siswa kelas eksperimen | dan model
pembelgjaran Numbered Head Together kelas eksperimen 11 dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t, adapun hipotesis yang digunakan adal ah:
Hy: tidak terdapat perbandingan antara model pembelgjaran kelas eksperimen |

dengan kelas eksperimen |1 terhadap hasil belgar matematika siswa.
H,: terdapat perbandingan antara model pembel gjaran kelas eksperimen | dengan
kelas eksperimen 11 terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Jika thitung < ttane Maka Ho diterima, dengan « = 0,05

Berdasarkan uji statistik, diperoleh t hitung= 2,12 dan t tane = 2,01. Karena
thitung > ttapel Maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbandingan nilai kelas eksperimen | dengan kelas eksperimen 11 dan
berdasarkan nilal rata-rata yang diperoleh dari kedua kelas maka model
pembelgjaran Make A Match terhadap hasil belgar matematika siswa materi
bangun ruang sisi datar pada kelas eksperimen | lebih baik dibandingkan model

pembel gjaran Numbered Head Together dengan kelas eksperimen I1.



C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: model pembelajaran Make A
Match terhadap hasil belajar matematika siswa, model pembelgaran Numbered
Head Together terhadap hasil belgjar matemtika siswa, perbandingan antara
model pembelgjaran Make A Match dengan model pembelgjaran Numbered head
together terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Pada penelitian ini, materi yang digunakan adalah bangun ruang sisi datar
dengan mengambil dua kelas sampel yaitu kelas VI11-2 sebagai kelas eksperimen |
dan kelas V111-1 sebagal kelas eksperimen I1. Pelaksanaan pretest (tes awal) pada
kelas eksperimen | dilakukan untuk mengatahui kamampuan awal siswa pada
materi bangun ruang sisi datar sebelum penelitan hanya 5 soal. Dari hasil
pretespada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai dengan rata-rata 34,8, dalam
mel akukan pretes ada beberapa kelemahan yang terjadi, seperti siswayang masih
kurang paham mengenai materi bangun ruang sisi datar, siswa masih bekerjasama
dalam menyel esaikan soal. Pada pel aksanaan pretest kelas eksperimen |1
diperoleh nilai rata-rata 38,8, dalam melakukan pretest dikelas eksperimen |1
memiliki kelemahan yang sama dengan kelas eksperimen 1.

Setelah melakukan pretest selanjutnya mel aksanakan pengajaran dengan
menggunakan model pembelgjaran Make A Match dikelas eksperimen | dan
Numbered Head Together dikelas eksperimen I1. Perlakuan selama satu kali
pertemuan, diadakan lagi test yaitu posttes (tes akhir) untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar siswa dari tes yang sebelumnya. Sedangkan untuk soal

posttes jumlah tes yang diberikan sama seperti pretes hanya 5 soal. Hasil tes akhir



pada kelas eksperimen | diperoleh nilal rata-rata 75,00sedangkan kelas
eksperimen Il diperoleh nilai rata-rata 66, 80.

Dengan nilai rata-rata hasil pretest pada kelas eksperimen | adalah 38,8
dan post-test 75,0 terlihat bahwa nilai rata-rata pretest lebih rendah dari nilai rata-
rata post-test, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran Make A Match
terjadi peningkatan terhadap hasil belgar matematika siswa. Kemudian untuk
kelas eksperimen |1 dengan nilai rata-rata pretest 34,4 dan post-test 66,8 terlihat
bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripadanilai rata-rata pretest, dapat
disimpulkan bahwa model pembelgjaran Numbered Head Together terjadi
peningkatan terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Setelah dianalisis pengujian hipotesis menggunakan uji t, dengan hasil
standar deviasi untuk kelas eksperimen | adalah 14,93 dan nilai variansnya adalah
222, 92 sedangkan untuk kelas eksperimen Ilstandar deviasi 12,32 dan nilai
variansnya 151,83 Maka diperoleh nilai thiungadalah 2,12 dan tiaweadal ah 2,01,
sehingga hasiInya thitung >ttabe, dengan demikian Ho ditolak, dengan melihat data
hasil belgjar matematika tersebut artinya terdapat perbandingan antara model
pembel gjaran Make A Match terhadap hasil belgjar matematika siswa dengan
Numbered Head Together dan berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kelas
eksperimen | model pembelgjaran Make A Match lebih baik dibandingkan dengan
model pembelgjaran Numbered Head Together pada kelas eksperimen |1 terhadap

hasil belgjar matematika siswa.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil
kessimpulan bahwa model pembelgjaran Make A Match terhadap hasil belgar
matematika siswa terjadi peningkatan pada SMP Swasta PAB 19 Manunggal
Medan, model pembelgjaran Numbered Head Togrther terhadap hasil belgar
matematika siswa terjadi peningkatan pada SMP Swasta PAB 19 Manunggal
Medan, dan terdapat perbandingan antara model pembelgjaran Make A Match
dengan model pembelgjaran  Numbered Head Together terhadap hasil belgar
matematika siswa SMP Swasta PAB 19 Manunggal Medan.

Berdasarkan uji statitik yang digunakan yaitu uji t, diperoleh nilai thitung =
2,12 dan trawe 2,01 maka thiung™ trabe, Sehingga terdapat perbandingan model
pembelgaran Make A Match dengan model pembelgjaran Numbered Head
Together terhadap hasil belgar matematika siswa dan berdasarkan nila rata-rata
yang diperoleh dari kedua kelas model pembelgjaran Make A Match lebih baik
dibandingkan dengan model pembel gjaran Numbered Head Together terhadap hasil

belgjar matematika siswa SMP Swasta PAB 19 Manunggal Medan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang disampaikan antara

lain



Kepada guru hendaknya menerapkan model pembelgjaran Make A Macth
maupun Numbered Head Together didalam proses pembel g aran dengan materi
yang sesuia dengan model ini.

K epada guru matematika yang ingin menerapkan model pembelajaran Make A
Match maupun Numbered Head Together hendaklah memiliki persiapan yang
matang dan mampu memaksimalkan waktu sebaik mungkin agar proses
pembel g aran berjalan dengan baik.

Kepada siswa diharapkan untuk lebih aktif bekerjasama dalam diskus
kelompok dan dapat memotivasi diri agar dapat meningkatkan hasil belgjar.
Kepada peniliti lainnya diharapkan meneliti hal yang sama pada sekolah lain
agar dapat dijadikan perbandingan dalam meningkatkan mutu pendidikan

khususnya pendidikan matematika.
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(Model Make A Match)

NamaSekolah  : SMP Swasta PAB Manunggd
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/II (Genap)

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
AlokasWaktu : 3x 40 menit

A.KOMPETENSI INTI

1. Menghargali dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1 3.10 Menurunkan rumus untuk | 3.10.1 Memahami difat-sifat
menentukan luas permukaan dan kubus dan bal ok
volume bangun ruang sisi datar | 3.10.2 Menentukan luas
(kubus, balok, prismadan limas) permukaan kubus dan
bal ok
3.10.3 Menentukan  volume
kubus dan bal ok

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran matematika.



Serius dalam mengikuti pembel g aran matematika.

Suka bertanya selama proses pembel gjaran.

Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan kubus dan balok

Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan kubus dan bal ok

Memahami sifat-sifat kubus dan balok

Menentukan luas permukaan kubus dan bal ok

M enentukan volume kubus dan bal ok

arwd

IS

o N

D.MATERI PEMBELAJARAN
1. Bangun Ruang Sisi Datar
3) Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus.

= AF= Diagonal bidang
i
AG= Diagonal ruang

Beberapa contoh jaring-jaring kubus

Sifat-sifat Kubus:

6. Memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi (ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE
dan BCGF)

7. Memiliki 12 rusuk yang samapanjang (AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, EA,
FB, HD, GC)

8. Memiliki 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) (2A, B, 2C, «D, 2E, £F,
£G, £H)

9. Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang (AC, BD, EG, HF, AF, EB,
CH, DG, AH, ED, BG, CF)

10. Mempunyai 4 diagonal ruang (AG, BH, CE, DF)

Karena panjang setiap rusuk kubus s, maka luas setiap sisi kubus = s%.
Sehingga

L P : 657

Untuk menentukan volume kubus digunakan rumus

It . 52




4) Balok
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh sisi balok tersebut

=

B AF= Diagondl bidang

_ e AG= Diagonal ruang

Beberapa contoh jaring-jaring bal ok

Sifat-sifat Balok:
6. Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang besarnya sama
(ABCD dengan EFGH, ABFE dengan CDHG, ADHE dengan BCGF)
7. Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-rusuk yang sama dan
sejgjar
AB =CD = EF = GH = panjang
BC=FG=AD =EH = |ebar
AE =BF = CG =DH =tinggi
Memiliki 8 titik sudut (2A, £B, £C, «D, £E, 2F, £G, £H)
Mempunyai 12 diagonal bidang (AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED,
BG, CF)
10. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang

© ©

L P 2(p vl +p)

e pXIXt

Contoh:
3. Diketahui sebuah kubus memiliki sisi 4 cm, tentukan luas dan volume dari
kubus tersebut?



Diketahui: sisi =4 cm
Ditanya luas dan volume kubus?

Penyel esaian:

L uas permukaan balok = 65
= 6(4)°
= 6 (16)
=96 cm?

Jadi luas permukaan balok adalah 96 cm?

. Diketahui sebuah balok memiliki panjang 5 cm, lebar 3 cm dan luas
permukaannya

Diketahui:
Panjang =5cm
L ebar =3cm
L uas Permukaan = 94 cm?
Ditanya bal ok?
Penyel esaian:
Luas permukaan =2 (pl + It +pt)
94 cm? = 2 ((5cm)(3cm) + (3cm)(t) + (5cm)(t))
94 cm?= 2 (15 cm? + 3t cm + 5t cm)
94cm? = 2 (15 cm? + 8t cm)
94 cm? = 30 cm?+ 16t cm
94 cm? - 30cm? = 16t cm
64 cm?= 16t cm
t = 64 cm?/16 cm
t=4cm

Jadi tinggi dari balok tersebut adalah 4 cm

. Terdapat dua buah balok, balok A memiliki panjang 12 cm, lebar 8 cm dan
tinggi 10 cm, sedangkan balok B memiliki panjang 10 cm, lebar 6 cm dan
tinggi 8 cm. Tentukan %2 voluume dari balok tersebut dan perbandingan
volume keduanya?

Diketahui:

Panjangbalok A =12 cm
Lebarbalok A =8 cm
Tinggibalok A =10 cm
Panjangbalok B =10 cm
Lebarbalok B =6cm



Tinggibalok B =8 cm
Ditanyaa) ¥2 volume balok A dan B?; b) perbandingan volume keduanya?
Penyel esaian:

a) 2 volume balokAdan B

Balok A

Yovolume=pxIxt
2volume=12cmx 8cmx 10 cm
Y volume = 960 cm?®

Volume = %2 (960 cm?®)

Volume =480 cm®

Balok B

Yovolume=pxIxt
2volume=10cmx 6 cm x 8 cm
Y volume = 480 cm?®

Volume = % (480 cm?®)

Volume = 240 cm®

Jadi volume balok A adalah 480 cm?® dan volume balok B adalah 240cm®
b) perbandingan volume keduanya?
Volume balokA : Volume balok B

480 cmq : 240 cm®
2:1

Jadi perbandingan antara volume keduanya adalah 2 : 1

E. PENDEKATAN,MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model : Make A Match
Metode : Tanyajawab, diskusi dan penugasan
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1.Media: powerpoint
2. Alat dan bahan: laptop, infocus, buku, powerpoint
3. Sumber belgjar: buku siswa

G.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN



Tahap
Pembelgjaran

Kegiatan Pembelgjaran

Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan

1) Guru mengucapkansalam

2) Guru mengajak siswa untuk berdoa

3) Guru menanyakan kabar siswa dan memeriksa
kehadiran siswa

4) Guru mengingatkan kembali tentang materi
bangun ruang sisi datar

5) Guru memberi motivasi belgar siswa dengan
memberikan contoh-contoh yang berkaitan
dengan kubus dan bal ok

6) Guru menyampakan manfaat dan tujuan dari
pembel gjaran kubus dan bal ok

7) Guru
membentukkel ompoksecaraheterogenterdiridari
4 kelompok

10
Menit

2. Inti

M engamati

1) Siswa digjak untuk mengamati gambar yang
berbentuk kubus dan bal ok.

2) Siswa mengamati sifat-sifat pada kubus dan
bal ok

Menanya

1) Guru
memberikesempatansi swauntukbertanyamateri
yang belumdipahami.

Mencoba/M engumpulkan data atauinfor masi

1) Membahas dan menjelaskan tentang jaring-
jaring kubus dan bal ok.

2) Mencoba menentukan luas permukaan dan
volume dari kubus dan balok

3) Secara kelompok siswa mengerjakan latihan
dengan mencocokkan kartu soal/ jawaban yang
telah diberkan oleh guru

4) Guru
membimbingsi swauntukmencariinformasidalam
menyel esaikan | atiahan

M engasosiasi/M enganalisa data atauinfor masi

1) Méeadui diskus kelompok siswa menganaisi
atau menyimpulkan hasil yang telah dipeloreh
dari latihan

Mengkomunikasikan

1) Guru memanggil 2 kelompok  untuk
mencocokkan kartu soal/jawaban, kelompok
yang lain sebagai penilai (dilakukan secara
bergantian).

100
Menit




1) Guru membimbing siswa membuat rangkuman
2) Guru memberi arahan untuk pertemuan 10
3. Penutup berikutnya Menit
3) Pembelgaran diakhiri dengan mengucap
hamdallah
H. PENILAIAN
1. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian: Tes.
b. Bentuk Instrumen: Uraian
c. Kisi-kisi
No. Indikator Butir
Instrumen
1 | Memahami sifat-sifat kubus dan balok ldan3
2 | Menentukanluas permukaan kubus dan balok 2
3 | Menentukan volume kubus dan bal ok 4dan5
JUMLAH 5

d. Instrumen dan Petunjuk (rubrik) penskoran







INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Soal :
1. Perhatikan gambar berikut!
H G
o : F s
ety
= S
A 5 B

wn

Tuliskan namadari gambar diatas dan tuliskan sisinya?

Tuliskan sifat-sifat yang terdapat pada bal ok?

Diketahui panjang suatu kubus adalah 6 cm, maka tentukan luas pemukaan dari
kubus tersebut?

Sebuah balok mempunyai tinggi 5 cm, lebar 4 cm dan volumenya 120 cm?.
Tentukan panjang dan luas permukaan bal ok tersebut?

Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm, sedangkan sebuah balok berukuran (10 x
7 X 6) cm.

a.  Tentukan volume kubus dan balok tersebut.

b. Tentukan perbandingan volume keduanya.

PETUNJUK PENSKORAN PENGETAHUAN

No :
<ol Penyelesaian Skor
H G
]
o ; r s
- VeN— N
1 4 c 15
a s
A s )
Gambar diatas adalah kubus
Kubus memiliki 6 sisi yaitu ABCD, ABEF, BCGF, ADHE,
CDGH, EFGH




Adapun sifat-sifat dari balok adalah

1. Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang
besarnya sama (ABCD dengan EFGH, EFGH dengan
ABCD, ADHE dengan BCGF)

2. Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-
rusuk yang sama dan sgjgjar
AB =CD = EF = GH = panjang

BC=FG=AD =EH = |ebar 15
AE =BF = CG =DH =tinggi
3. Memiliki 8 titik sudut (£A, £B, 2C, «D, £E, £F, 4G,
£H)
4. Mempunyai 12 diagonal bidang (AC, BD, EG, HF, AF,
EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF)
5. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang
Diketahui:
Panjang kubus: 6 cm
Ditanya:
Luas permukaan?
Penyel esaian: 20
L uas permukaan kubus = 65°
=6(6)"
=6 (36)
=216 cm?
Diketahui:
Tinggi balok =5 cm
Lebar balok =4 cm
Volume = 120 cm®
Ditanya:
a. Panjang balok?
b. Luas permukaan balok?
Penyel esaian:
a Volume=pxIxt 25

120cm®=px4c X5¢
120cm*=px20¢c *
I T
2 =
p=6cm

b. Luaspermukaan=2(p + Ui +p)
=2((6)(4)+ (4)(5)+ (6)(9)
=2 (24 +20+30)
=2 (74)




= 148 cm?

Diketahui

Rusuk kubus =5 cm
Panjang balok = 10 cm
Lebar balok =6 cm
Tinggi balok =7 cm

b.Tentukanperbandingan volume keduanya.
Penyel esaian:
c. Volumekubus=S3
= (5cm)?
=125 cm?

Volumebalok =px | xt
=10cm x 5cm x 6cm
= 300cm®

d. Perbandingan
V Kubus: V Baok
125 cm? : 300 cm®
5:12

Ditanya: a. Tentukan volume kubusdanbal oktersebut.

25

Jumlah skor

100

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 ,sebagai berikut :

Nilai Akhir=2— " %+ 100
T 5 M
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(Model Numbered Head Together)

NamaSekolah  : SMP Swasta PAB Manunggal
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/II (Genap)

M ateri Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
AlokasiWaktu  : 3x 40 menit

A. KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1 3.10 Menurunkan rumus untuk | 3.10.4 Memahami sifat-sifat
menentukan luas permukaan dan kubus dan bal ok
volume bangun ruang sisi datar | 3.10.5 Menentukan luas
(kubus, balok, prisma dan limas) permukaan kubus dan
bal ok
3.10.6 Menentukan  volume
kubus dan bal ok

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran matematika.
2. Serius dalam mengikuti pembelgjaran matematika.




3. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.

4. Sukamengamati sesuatu yang berhubungan dengan kubus dan bal ok

5. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyel esaikan masalah
yang berhubungan dengan kubus dan bal ok

Memahami sifat-sifat kubus dan balok

M enentukan luas permukaan kubus dan balok

Menentukan volume kubus dan balok

o N o

D. MATERI PEMBELAJARAN
1) Bangun Ruang Sisi Datar
1) Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus.

AF= Diagonal bidang
AG= Diagonal ruang

Beberapa contoh jaring-jaring kubus

Sifat-sifat Kubus:

1. Memiliki 6 buah sis berbentuk persegi (ABCD, EFGH, ABFE, CDHG,
ADHE dan BCGF)

2. Memiliki 12 rusuk yang samapanjang (AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE,
EA, FB, HD, GC)

3. Memiliki 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) (2A, B, £C, «D, ¢E,
LF, £G, £H)

4. Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang (AC, BD, EG, HF, AF,
EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF)

5. Mempunyai 4 diagonal ruang (AG, BH, CE, DF)

Karena panjang setiap rusuk kubus s, maka luas setiap sisi kubus = s%.
Sehingga

L P : 652

Untuk menentukan volume kubus digunakan rumus

i . 57




L

2) Balok

uas permukaan balok adalah jumlah seluruh sisi balok tersebut

-
i -

AF= Diagonal bidang

—_ ¥

- S L, AG= Diagonal ruang

Beberapa contoh jaring-jaring bal ok

Sifat-sifat Balok:

1

Noasrw D

®©

Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang besarnya sama
(ABCD dengan EFGH, ABFE dengan CDHG, ADHE dengan BCGF)
Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-rusuk yang sama
dan sgjgar

AB =CD = EF = GH = panjang

BC=FG=AD =EH = |ebar

AE =BF = CG =DH =tinggi

Memiliki 8 titik sudut (2A, £B, £C, «D, £E, 2F, £G, £H)

Mempunyai 12 diagonal bidang (AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH,
ED, BG, CF)

Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang

L P 2(p vl +p)

e pXIXt

Contoh:
1. Diketahui sebuah kubus memiliki sisi 4 cm, tentukan luas dan volume dari
kubus tersebut?

Diketahui: sisi =4 cm
Ditanya |luas dan volume kubus?
Penyel esaian:



L uas permukaan balok = 65
= 6(4)
= 6 (16)
=96 cm?

Jadi luas permukaan balok adalah 96 cm?

. Diketahui sebuah balok memiliki panjang 5 cm, lebar 3 cm dan luas
permukaannya

Diketahui:
Panjang =5cm
L ebar =3cm
L uas Permukaan = 94 cm?
Ditanya bal ok?
Penyel esaian:
Luas permukaan =2 (pl + It +pt)
94 cm? = 2 ((5cm)(3cm) + (3cm)(t) + (5cm)(t))
94 cm?= 2 (15 cm? + 3t cm + 5t cm)
94cm? = 2 (15 cm? + 8t cm)
94 cm? = 30 cm?+ 16t cm
94 cm? - 30cm? = 16t cm
64 cm?= 16t cm
t = 64 cm?/16 cm
t=4cm

Jadi tinggi dari balok tersebut adalah 4 cm

. Terdapat dua buah balok, balok A memiliki panjang 12 cm, |ebar 8 cm dan
tinggi 10 cm, sedangkan balok B memiliki panjang 10 cm, lebar 6 cm dan
tinggi 8 cm. Tentukan %2 voluume dari balok tersebut dan perbandingan
volume keduanya?

Diketahui:

Panjangbalok A =12 cm

Lebarbalok A =8 cm

Tinggibalok A =10 cm

Panjangbalok B = 10 cm

Lebarbalok B =6cm

Tinggibalok B =8 cm

Ditanya @) ¥2 volume balok A dan B?; b) perbandingan volume keduanya?
Penyel esaian:



a) 2 volume balokAdan B

Balok A

Yovolume=pxIxt
2volume=12cmx 8cmx 10 cm
Y volume = 960 cm?®

Volume = %2 (960 cm?®)

Volume =480 cm®

Balok B

Yovolume=pxIxt
2volume=10cmx 6 cm x 8 cm
Y volume = 480 cm?®

Volume = % (480 cm?®)

Volume = 240 cm®

Jadi volume balok A adalah 480 cm?® dan volume balok B adalah 240cm®
b) perbandingan volume keduanya?
Volume balokA : Volume balok B

480 cm?®: 240 cm?®
2:1

Jadi perbandingan antara volume keduanya adalah 2 : 1

E. PENDEKATAN,MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model : Make A Match
Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1.Media: powerpoint
2. Alat dan bahan: laptop, infocus, buku, powerpoint
3. Sumber belgjar: buku siswa
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Pembelgaran Alokas
Pembelgjaran Waktu




2) Guru mengucapkan salam

3) Guru mengajak siswa untuk berdoa

4) Guru menanyakan kabar siswa dan
memeriksa kehadiran siswa

5) Guru mengingatkan kembali tentang
materi bangun ruang sisi datar

6) Guru memberi motivas belgar siswa

4. Pendahuluan . 10 Menit
dengan memberikan  contoh-contoh
yang berkaitan dengan kubus dan bal ok

7) Guru menyampaikan manfaat dan tujuan
dari pembelgaran kubus dan bal ok

8) Guru membentuk kelompok secara
heterogen yang setiagp kelompok
beranggotakan 5 orang

Mengamati

1) Siswa digjak untuk mengamati gambar
yang berbentuk kubus dan bal ok.

2) Siswa mengamati sifat-sifat pada kubus
dan balok

Menanya

2) Siswa memberikan pertanyaan terkait
dengan kubus dan bal ok

Mencoba/Mengumpulkan data atau

informas

5) Membahas dan menjelaskan tentang
jaring-jaring kubus dan bal ok.

6) Mencoba menentukan luas permukaan
dan volume dari kubus dan bal ok

5. Inti 7) Secara berkelompok siswa mengerjakan | 100 Menit

latihan dengan  menghitung luas
permukaan dan volume dari kubus dan
bal ok

Mengasosiasi/Menganalisa data atau

informasi

1) Melalui  diskusi  kelompok siswa
menganalisi atau menyimpulkan hasil
yang telah dipeloreh dari latihan

Mengkomunikasikan

2) Guru memanggil satu nomor, parasiswa
dari tiap kelompok dengan nomor yang
sama mengangkat tangan  dan
menyiapkan jawaban kepada siswa
dikelas.

6. Penutup 4) Guru membimbing siswa membuat 10 Menit

rangkuman




5) Guru memberi arahan untuk pertemuan

berikutnya
6) Pembelgaran diakhiri dengan
mengucap hamdallah

H. PENILAIAN
1. Pengetahuan
a Teknik Penilaian: Tes.
b. Bentuk Instrumen: Uraian

c. Kisi-kisi
No. Indikator Butir
Instrumen
1 | Memahami sifat-sifat kubus dan bal ok ldan3
2 | Menentukan luas permukaan kubus dan bal ok 2
3 | Menentukan volume kubus dan bal ok 4dan5
JUMLAH 5

d. Instrumen dan Petunjuk (rubrik) penskoran







INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Soal :

2. Perhatikan gambar berikut!

H G
]
E )
i F =
[]
]
B b o
b c
e S
A s B

Tuliskan namadari gambar diatas dan tuliskan sisinya?

3. Tuliskan sifat-sifat yang terdapat pada bal ok?

4. Diketahui panjang suatu kubus adalah 6 cm, maka tentukan luas pemukaan dari
kubus tersebut?

5. Sebuah balok mempunyai tinggi 5 cm, lebar 4 cm dan volumenya 120 cm?®.
Tentukan panjang dan luas permukaan bal ok tersebut?

6. Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm, sedangkan sebuah bal ok berukuran (10 x
7 X 6) cm.
c. Tentukan volume kubus dan balok tersebut.
d. Tentukan perbandingan volume keduanya.

PETUNJUK PENSKORAN PENGETAHUAN

No .
<ol Penyelesaian Skor
- LE]
//'
& : = s
o — —
1 e c 15
F =
A = B
Gambar diatas adaah kubus
Kubus memiliki 6 sisi yaitu ABCD, ABEF, BCGF, ADHE,
CDGH, EFGH




Adapun sifat-sifat dari balok adalah

6.

Memiliki 6 buah sis yang terdiri dari 3 pasang sisi yang
besarnya sama (ABCD dengan EFGH, EFGH dengan
ABCD, ADHE dengan BCGF)

Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-
rusuk yang samadan sgjgar

AB =CD = EF = GH = panjang

BC=FG=AD =EH = |ebar 15
AE =BF = CG =DH =tinggi
8. Memiliki 8 titik sudut (A, £B, 2C, «D, £E, £F, 4G,
£H)
9. Mempunyai 12 diagonal bidang (AC, BD, EG, HF, AF,
EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF)
10. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang
Diketahui:
Panjang kubus: 6 cm
Ditanya:
Luas permukaan?
Penyel esaian: 20
L uas permukaan kubus = 65°
=6(6)"
=6 (36)
=216 cm?
Diketahui:
Tinggi balok =5 cm
Lebar balok =4 cm
Volume =120 cm®
Ditanya:
c. Panjang balok?
d. Luas permukaan balok?
Penyel esaian:
a Volume=pxIxt 25

120cm®=px4c X5¢
120cm*=px20¢c *
I T
2 =
p=6cm

b. Luaspermukaan=2(p + Ui +p)
=2((6)(4)+ (4)(5)+ (6)(9)
=2 (24 +20+30)
=2 (74)




= 148 cm?

Diketahui

Rusuk kubus =5 cm
Panjang balok = 10 cm
Lebar balok =6 cm
Tinggi balok =7 cm

b. Tentukan perbandingan volume keduanya.
Penyel esaian:
c. Volumekubus=S3
= (5cm)?
=125 cm?

Volumebalok =px | xt
=10cm x 5cm x 6cm
= 300cm®

d. Perbandingan
V Kubus: V Baok
125 cm? : 300 cm®
5:12

Ditanya: a. Tentukan volume kubus dan bal ok tersebut.

25

Jumlah skor

100

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 , sebagai berikut :

Nilai Akhir=2— " %+ 100
T 5 M




Lampiran 6

SOAL UJI COBA TESHASIL BELAJAR

1. Perhatikan gambar dibawah

[ Sebutkan dan gambarkan bentuk

dari jaring-jaring disamping?

2. Perhatikan gambar dibawah!

o ] Gambarkan jaring-jaringnya dan

- P tuliskan rusuk dari gambar

=

3. Perhatikan gambar dibawah!

i 2 Gambarkan jaring-jaring dari gambar
-l Lt "13: M
f _LD_ __________ { _____ e disamping dan tuliskan rusuknya?
. - ’{Ecr"l
A ?rm B

4. Dari gambar diatas sebutkan diagonal bidangnya?
5. Dari gambar soal nomor 3. Tuliskan sisi dari gambar disamping serta tentukan

luas permukaan dan volumenya



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Diketahui kubus memiliki panjang sisi 5 cm, tentukan volumenya?

Sebuah kubus memiliki sisi 2 cm, tentukan luas permukaannya?

Diketahui sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 6 cm dan tinggi 8 cm,
tentukan volume dari balok tersebut?

Badu memiliki bak berbentuk balok dengan tinggi 50 cm, lebarnya 70 cm
dan panjang 90 cm. Bak tersebut akan diisi air. Berapa banyak air yang
dibutuhkan untuk mengisi 2/3 bagian bak milik badu?

Sebuah kubus memiliki volume 216 cm3, tentukanlah panjang sisi kubus
tersebut?

Diketahui panjang sebuah balok adalah tiga kali lebarnya, lebar 8 cm, dan
tinggi 10 cm. Tentukan volume bal ok

Diketahui luas permukaan kubus adalah 54 cm?, tentukan sisi dari kubus
tersebut

Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 5:4:3. Jika
volume balok 1.620, tentukan ukuran balok tersebut?

Sebuah balok memiliki panjang 15 cm, dan lebarnya 10 cm. Jika luas
permukaan balok tersebut 600 cm?. Berapa cm tingginya?

Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm, sedangkan sebuah balok berukuran (7 x
5 x 4) cm. Tentukan volume kubus dan balok tersebut dan tentukan

perbandingan volume keduanya.
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KUNCI JAWABAN UJI COBA TESHASIL BELAJAR

No

Kunci Jawaban

Kubus

Gambar jaring-jaring kubus yaitu

Kubus Memiliki 12 rusuk yang sama panjang (AB, BC, CD, DA, EF,

FG, GH, HE, EA, FB, HD, GC)

Jaring balok

Balok memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-rusuk
yang sama dan sgjgjar

AB =CD = EF = GH = panjang
BC =FG=AD =EH = |ebar

AE = BF = CG = DH = tinggi




diagona bidang (AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF)

Balok memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang besarnya

sama (ABCD = EFGH, ABFE = CDHG, ADHE = BCGF)

Diketahui: panjang balok = 20 cm
lebar balok =15cm
tinggi balok  =12cm
Ditanya: Luas permukaan dan volume balok?
Penyel esaian:
Luasbalok =2 (PL+LT+PT)
= 2((20 cm)(15cm)+(15cm)(12cm)+(20cm)(12cm))
= 2(300cm?+180 cm?+240 cm?)
= 2( 720 cm?)
= 1.440 cnm?
Volumebalok=PxLxT
=20x15x 12
= 3600 cm?®

Jadi luas permukaan balok adalah 1.440 cm? dan volume 3600 cm?®

Diketahui: panjang sisi = 5cm
Ditanya: volume kubus?
Penyel esaian:

Volume kubus = S*

= (5cm)3




= 5cm x 5cm x 5ecm

=125 cm®

Diketahui sisi kubus = 2cm
Ditanya: luas permukaan ?
Penyel esaian:
L uas permukaan kubus = 6 S?
=6 (2cm)?
=6 (4cm?)

=24 cm?

Diketahui: panjang balok =10 cm
lebar balok = 6 cm
tinggi balok = 8 cm
Ditanya: volume balok?
Penyel esaian:
Volumebalok=PxLxT
=10cm x 6 cm x 8 cm

=480 cm®

Diketahui: tinggi balok =50 cm
lebar balok =70 cm
panjang balok = 90 cm

Ditanya 2/3 volume bal ok?

Penyel esaian:

213xV =pxlxt




=2/3 (90 cm x 70 cm x 50 cm)
=2/3 (315.000 cm?)
= 210.000 cm?®

Jadi 2/3 volme balok adalah 210.000 cm?®

10

Diketahui: Volume kubus = 216 cm3
Ditanya: panjang sisi kubus?

Penyel esaian:

Volume=S*

216cm3=S°

S=216cm?

S=6cm

11

Diketahui luas kubus = 54 cm?
Ditanyasisi kubus?
Penyel esaian:
Luas kubus = 6 S?
54cm?=6 S

sc =
6

:S2

f=9cm?

S =v/9 cm? =3 cm

12

Diketahui: lebar = 8 cm
tinggi =10 cm

panjang = 3x |




=3x8cm=24cm
Ditanya: Volume balok?
Penyel esaian:
Volumebalok=PxLxT
=24cm x 8cm x 10cm

=1.920cm?®

13

Diketahui volume balok = 1.620 cm3
Perbandingan=5:4:3
Ditanya: ukuran balok?
Penyel esaian:
p:1=5:4
p=(54) I
l:t=4:3
t=(3) |
volume=PxLXxT
1620 cm?® = (5/4)l x | x (3/4) |
1620 cm? = (15/16) I3
I3 = 1620 cm? (16/15)
3= 1728 cm®
| =12 cm
Karenal = 12 cm, maka
Panjang = (5/4) 12=15cm

Tinggi = (3/4) 12=9cm




Jadi, ukuran balok adalah 15x 12 x 9

14

Diketahui: panjang balok = 15cm
lebar balok = 10cm
luas balok = 600cm?
Ditanya: tinggi balok?
Penyel esaian:
Luasbalok =2 (PL + LT + PT)
600 cm? = 2 ((15 cm)(10cm) + (10cm)(T)+(15cm)(T))
600 cm? = 2 (150cm2 + 10T cm + 15T cm)
600 cm? = 2 (150 cm2 + 25T cm)
600 cm? = 300 cm?+ 50T cm
600 cm?- 300 cm? = 50T cm

300cm2=50T cm

a ¢ *®
T == =6cm

Jadi tinggi balok adalah 6 cm

15

Diketahui: rusuk kubus=5 cm
panjang balok =7 cm
lebar balok =5 cm

tinggi balok =4 cm

Ditanya: Tentukan volume kubus dan balok tersebut dan perbandingan

volume keduanya.

Penyel esaian:




Volume kubus = S*
= (5cm)?
=125cm?
Volumebalok=PxLxT
=7cm X 5em X 4cm
= 140cm?®
Perbandingan
V Kubus: V Balok
125 cm? : 140 cm?®
25 28
Jadi volume kubus adalah 125 cm®volume balok adalah 140cm3serta

perbandingan volume keduanya adalah 25 : 28
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VALIDITASUJI COBA TESHASIL BELAJAR

Nilai Item Soal
Res Y Y?
15 15 15 15 15 20 20 20 20 20 25 25 25 25 25
AOl | 10 5 10 10 5 15 10 15 15 20 20 15 0 155 24025
AO2 | 15 10 15 15 5 15 10 5 5 15 15 10 5 145 21025
AO03 5 10 15 15 15 20 10 5 5 20 15 10 10 0 155 24025
5 160 25600

AO5 | 15 10 15 15 15 20 10 20 15 20 15 10 10
AO6 | 10 10 15 10 10 20 10 15 15 20 15 20 0 170 28900
AO7 | 15 15 15 15 10 15 15 10 15 15 15 10 10 | 185 34225
AO8 | 15 10 15 15 15 15 20 20 15 15 15 15 15 15 15 | 230 52900
A09 | 15 15 15 15 10 20 10 10 15 20 15 15 15 10 10 | 210 44100
A10 | 15 15 15 10 15 15 10 10 15 15 15 15 15 15 15 | 210 44100
All | 15 10 15 15 10 20 15 15 10 20 25 20 15 15 5 225 50625
Al2 | 15 15 15 15 10 20 10 15 25 20 0 5 0 0 15 | 180 32400
Al3 | 15 15 15 15 15 15 15 10 15 15 15 10 15 15 5 205 42025
Al4 | 15 15 15 15 10 15 20 15 20 15 20 20 15 5 5 220 48400

10 200 40000

0
0
0
AO4 | 15 5 10 15 10 15 5 15 15 15 20 10 0 5
0
0
5




Al5| 10 | 10 | 10 | 10 | 5 | 15| 0o | 20 | 15 | 15 | 10 | 10 0 135 | 18225
A6| 15 | 10 | 15 | 10 | 15 | 20 | 10 | 15 | 20 | 20 | 25 | 5 | 5 | 5 215 | 46225
Al7| 15 | 15 | 15 | 15 | 10 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 25 | 15 | 15 | 5 | 20 | 250 | 62500
Al8| 15 | 15| 15 | 15 | 10 | 10 | 20 | 20 | 15 | 15 | 25 | 20 | 5 | 5 | 5 |[210]| 44100
Al9| 15 | 15 | 10 | 10 | 10 | 20 | 15 | 15 | 20 | 20 | 20 | 20 | 15 | 15 | 15 | 235 | 55225
A20| 10 | 10| 10 | 5 | 10 | 20 | 15| 20 | o | 20 | 5 | 5 | 0 | o | 0 [130]| 16900
A21| 15 | 15| 10 | 15 | 5 | 10 | 15 | 20 | 10 | 15 | 15 | 15 | 15 | 20 | 20 | 215| 46225
A2] 15 | 15 | 5 | 10 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 0 | 15 15 | 155 | 24025
A23| 15 | 15 | 15 | 15 | 10 | 15 | 20 | 20 | 15 | 15 | 15 | 15 5 | 200 | 40000
A24| 15 | 15 | 15 | 10 | 15 | 15 | 15 | 20 | 20 | 20 | 15 | 15 | 10 | 10 | 15 | 225 | 50625
As| 10 | 10| 10 | 5 | 10 | 10 | 15| 0 | 10 | 10 10 | 20 | 20 | 20 | 165 27225
A% | 15 | 10 | 15 | 10 | 5 | 20 | 15 | 10 | 10 | 5 0 | 15 | 15 | 15 | 165 27225
A27| 15 | 15| 10 | 10 | 10 | 20 | 20 | 5 | o | 15| 25 | 25 | 10 | 5 | 5 |190| 36100
sx | 385 [ 345 | 370 | 350 | 285 | 475 | 380 | 305 | 305 | 475 | 435 | 400 | 265 [ 215 | 270 | v [ 4620
sx2 | 52500 | 43000 || 48750 || 44250 | 31000 | 79750 | 54500 | 60750 | 61750 | 80250 || 76000 | 61250 || 32000 | 25500 | 33250 | xY¥2 | 1006950
sXY | 71775 | 64275 | 68625 | 64875 | 52075 | 86550 | 71000 | 73050 | 73750 | 87150 | 81550 | 74125 | 49025 | 39150 | 49075

fy | 059 | 053 | 043 | 040 | 047 | 002 | 057 | 033 | 045 | 017 | 056 | 054 | 061 | 051 | 043

faps | 0,40 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040 | 040

Ket | va | vd | vd | va | vd | g | vd | gy | va | i | vd|vd | vd | va | vd
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RELIABILITASUJI COBA TESHASIL BELAJAR

Nilai [tem Soal
Res Y Y?2
15 15 15 15 15 20 20 25 25 25 25 25

A0l | 10 5 10 10 5 10 15 20 15 105 | 11025

AO2 | 15 10 15 15 5 10 5 15 10 110 | 12100

AO03 5 10 15 15 15 10 5 15 10 10 110 | 12100

AO5 | 15 10 15 15 15 10 15 15 10 10 10 140 | 19600

AO6 | 10 10 15 10 10 10 15 15 20 0 115 | 13225

0
0
0
AO4 | 15 5 10 15 10 5 15 20 10 0 5 5 115 13225
0
0
5

AO7 | 15 15 15 15 10 15 15 15 10 10 145 21025

AO08 | 15 10 15 15 15 20 15 15 15 15 15 15 180 | 32400

A09 | 15 15 15 15 10 10 15 15 15 15 10 10 160 | 25600

A10 | 15 15 15 10 15 10 15 15 15 15 15 15 170 | 28900

All | 15 10 15 15 10 15 10 25 20 15 15 5 170 | 28900

Al2 | 15 15 15 15 10 10 25 0 5 0 0 15 125 15625

Al3 | 15 15 15 15 15 15 15 15 10 15 15 5 165 | 27225

Al4 | 15 15 15 15 10 20 20 20 20 15 5 5 175 | 30625




Al15 | 10 10 10 10 5 0 15 10 10 0 5 85 7225
Al6 | 15 10 15 10 15 10 20 25 25 5 5 5 160 25600
Al7 | 15 15 15 15 10 20 20 25 15 15 5 20 190 36100
Al18 | 15 15 15 15 10 20 15 25 20 5 5 5 165 27225
A19 | 15 15 10 10 10 15 20 20 20 15 15 15 180 32400
A20 | 10 10 10 S 10 15 0 S 5 0 0 0 70 4900
A21 | 15 15 10 15 5 15 10 15 15 15 20 20 170 28900
A22 | 15 15 5 10 0 10 20 0 15 15 105 11025
A23 | 15 15 15 15 10 20 15 15 15 5 150 22500
A24 | 15 15 15 10 15 15 20 15 15 10 10 15 170 28900
A25 | 10 10 10 S 10 15 10 10 20 20 20 145 21025
A26 | 15 10 15 10 5 15 10 0 15 15 15 130 16900
A27 | 15 15 10 10 10 20 0 25 25 10 5 5 150 22500
X 370 330 355 335 270 360 375 410 375 240 190 245 2Y 3855
X2 || 52500 || 43000 | 48750 | 44250 | 31000 || 54500 || 61750 | 76000 || 61250 | 32000 || 25500 | 33250 || Y2 576775
>XY | 54125 || 48550 || 51675 || 48825 || 39975 || 53950 | 55400 || 61725 || 55975 || 38125 | 30775 | 37675 0% 976,5432
0% 6,653 || 9,877 || 7,682 | 9,945 | 14,815 || 24,074 || 35,802 || 50,892 || 33,951 || 39,506 || 44,925 | 40,809 | o3 318,930
ri 0,748
Ket Tinggi
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SOAL PRETEST

1. Perhatikan gambar dibawah

| Sebutkan dan gambarkan bentuk

| dari jaring-jaring disamping?

Gambarkan jaring-jaring dari gambar

s disamping dan tuliskan rusuknya?

2. Perhatikan gambar dibawah!

3. Sebuah kubus memiliki sisi 2 cm, tentukan luas permukaannya?
4. Diketahui panjang sebuah balok adalah tigakali |ebarnya, lebar 8 cm, dan tinggi
10 cm. Tentukan volume bal ok

5. Diketahui luas permukaan kubus adal ah 54 cm?, tentukan sisi dari kubus tersebut
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

No

Kunci Jawaban

Kubus

Jaring bal ok
I

Balok memiliki 12 rusuk yang terdiridari 3 keleompokrusuk-rusuk yang

samadansejgjar
AB =CD = EF = GH = panjang
BC=FG=AD =EH =lebar

AE = BF = CG = DH = tinggi

Diketahui sisi kubus = 2cm
Ditanya: luas permukaan ?
Penyel esaian:
L uas permukaan kubus = 6 S?
=6 (2cm)?
=6 (4cm?)

=24 cm?




Diketahui: lebar = 8 cm
tinggi =10 cm
panjang =3 x |
=3x8cm=24cm
Ditanya: Volume balok?
Penyel esaian:
Volumebalok=PxLxT
=24cm x 8cm x 10cm

=1.920cm?®

Diketahui luas kubus = 54 cm?
Ditanyasisi kubus?
Penyel esaian:

Luas kubus = 6 $?

54cm?=6S?
5 C ::SZ
&
f=9cm?

S =/9 cm? =3 cm
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SOAL POSTTEST

1. Perhatikan gambar dibawah!

Gambarkan jaring-jaringnya dan

tuliskan rusuk dari gambar tersebut?

2. Perhatikan gambar dibawah!

H ’ G . . . . . .
5] ;,J“ Tuliskan sisi dari gambar disamping
{ D ird C serta tentukan luas permukaan dan
4 A S

volumenva?

3. Badu memiliki bak berbentuk balok dengan tinggi 50 cm, lebarnya 70 cm dan
panjang 90 cm. Bak tersebut akan diisi air. Berapa banyak air yang dibutuhkan
untuk mengisi 2/3 bagian bak milik badu?

4. Sebuah balok memiliki panjang 15 cm, dan lebarnya 10 cm. Jikaluas permukaan
balok tersebut 600 cm?. Berapa cm tingginya?

5. Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm, sedangkan sebuah balok berukuran (7 x
5 x 4) cm. Tentukan volume kubus dan balok tersebu serta tentukan

perbandingan volume keduanya.
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

No

Kunci jawaban

Gambar jaring-jaring kubus yaitu

Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang (AB, BC, CD, DA, EF,

FG, GH, HE, EA, FB, HD, GC)

Balok memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang besarnya

sama (ABCD = EFGH, ABFE =CDHG, ADHE = BCGF)

Diketahui: panjangbalok =20 cm
lebar bal ok =15cm
tinggi balok  =12cm
Ditanya: Luas permukaan dan volume balok?
Penyel esaian:
Luas balok = 2 (PL+LT+PT)
= 2((20 cm)(15cm)+(15cm)(12cm)+(20cm)(12cm))
= 2(300cm?+180cm?+240cm?)
= 2( 720cm?)

= 1.440 cm?




Volumebaok=PxLxT
=20x15x 12
= 3600 cm®

Jadi luas permukaan bal ok adalah 1.440 cm?dan volume 3600 cm?®

Diketahui: tinggi balok =50 cm
lebar balok =70 cm
panjang balok = 90 cm
Ditanya 2/3 volume balok?
Penyel esaian:
23xV=pxlxt
=2/3 (90 cm x 70 cm x 50 cm)
=2/3 (315.000 cm3)
= 210.000 cm?®

Jadi 2/3 volme balok adalah 210.000 cm?®

Diketahui: panjang balok = 15cm

lebar balok = 10cm

luas balok = 600cm?

Ditanya: tinggi balok?
Penyel esaian:
Luasbalok =2 (PL + LT + PT)
600 cm? = 2 ((15 cm)(10cm) + (10cm)(T)+(15cm)(T))
600 cm?= 2 (150cm2 + 10T cm + 15T cm)

600 cm? = 2 (150 cm2 + 25T cm)




600 cm? = 300 cm?+ 50T cm
600 cm?- 300 cm? = 50T cm

300cm2=50T cm

3 ¢ “

5 C

T =

T =6cm

Jadi tinggi balok adalah 6 cm

Diketahui: rusuk kubus =5 cm
panjang balok =7 cm
lebar balok =5 cm
tinggi balok =4 cm
Ditanya: Tentukan volume kubus dan balok tersebut.
Tentukan perbandingan volume keduanya.
Penyel esaian:
Volume kubus = S®
= (5cm)3
=125cm?
Volumebaok=PxLxT
=7cm X 5cm x 4cm
= 140cm?
Perbandingan
V Kubus: V Balok

125 cm? : 140 cm®




25 : 28
Jadi volume kubus adalah 125 cm?®,volume balok adalah 140cmiserta

perbandingan volume keduanya adalah 25 : 28




Lampiran 14

REKAPITULASI HASIL BELAJAR
KELASEKSPERIMEN | DAN KELAS EKSPERIMEN 11

Kode Nilai Nilai Kode Nilai Nilai
Siswa Pretest | Posttest | Siswa Pretest Pretest

A01 10 40 BO1 70 85
A02 0 45 B02 10 40
A03 10 50 BO3 75 80
A04 15 55 BO4 25 70
A05 20 65 BO5 10 60
A06 30 65 B0O6 40 75
AQ7 35 65 BO7 15 70
A08 20 70 BO8 15 70
A09 60 75 B0O9 60 65
A10 30 75 B10 35 55
All 25 75 B1l 15 65
Al12 50 80 B12 80 80
Al13 35 80 B13 50 65
Al4 55 80 B14 35 65
Al5 20 80 B15 0 75
A16 60 80 B16 25 80
Al7 55 85 B17 35 60
A18 75 85 B18 30 70
A19 70 85 B19 40 75
A20 40 85 B20 45 75
A21 65 85 B21 25 55
A22 40 90 B22 0 45
A23 65 90 B23 30 40
A24 50 95 B24 55 80
A25 35 95 B25 40 70

Jumlah 970 1875 Jumlah 860 1670

Rata-rata 38,8 75 Rata-rata 34,4 66,3




Lampiran 15

PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA, STANDAR DEVIASI DAN
VARIANS PRETEST KELAS EKSPERIMEN |

No Xi Fi Xi? Fi.Xi Fi.Xi?
1 0 1 0 0 0
2 5 0 25 0 0
3 10 2 100 20 200
4 15 1 225 15 225
5 20 3 400 60 1200
6 25 1 625 25 625
7 30 2 900 60 1800
8 35 3 1225 105 3675
9 40 2 1600 80 3200
10 45 0 2025 0 0
11 50 2 2500 100 5000
12 55 2 3025 110 6050
13 60 2 3600 120 7200
14 65 2 4225 130 8450
15 70 1 4900 70 4900
16 75 1 5625 75 5625
Y, 600 25 31000 970 48150
Dari tabel diatas dapat diperoleh .t sebagai berikut
— §FiXi
X=——
aFi
x=210
25
x=388

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen | adalah
38,8.

Maka untuk menentukan standar deviasinya, adalah sebagal berikut :



n& Fixi?- (& Fix)

57 n(n—l)

Q_

25.48150 - (970)?

S=
25(25 - 1)

_

1203750 - 940900
25(24)

S=

_

_ 262850
600

S

S=,/438,08
S=20,93

Dengan diperoleh standart deviasi adalah 20,93, maka variannya adalah S®yaitu

438,08



Lampiran 16

PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA, STANDAR DEVIASI DAN
VARIANS PRETEST KELASEKSPERIMEN 11

No Xi Fi Xi? Fi.Xi Fi.Xi?
1 0 2 0 0 0
2 5 0 25 0 0
3 10 2 100 20 200
4 15 3 225 45 675
5 20 0 400 0 0
6 25 3 625 75 1875
7 30 2 900 60 1800
8 35 3 1225 105 3675
9 40 3 1600 120 4800
10 45 1 2025 45 2025
11 50 1 2500 50 2500
12 55 1 3025 55 3025
13 60 1 3600 60 3600
14 65 0 4225 0 0
15 70 1 4900 70 4900
16 75 1 5625 75 5625
17 80 1 6400 80 6400
¥ 680 25 37400 860 41100
Dari tabel diatas dapat diperoleh .t sebagai berikut
— §FiXi
X= [o] .
aF
x=0
25
x=344

Dari perhitungan diatas diperoleh nilal rata-rata pretest kelas eksperimen 11 adalah
34.4.

Maka untuk menentukan standar deviasinya, adalah sebagal berikut :



S_\/naFl Xi? aFl Xl)2
5= |25 41100 860)
25(25-1)
= |1027500 - 739600
25(24)
5= |287900
600
S=./479,83
S=2101

Dengan diperoleh standart deviasi adalah 21,91, maka variannya adalah S®yaitu

479,83



Lampiran 17

PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA, STANDAR DEVIASI DAN
VARIANS POSTTEST KELASEKSPERIMEN |

No Xi Fi Xi? Fi.Xi Fi.Xi2
1 40 1 1600 40 1600
2 45 1 2025 45 2025
3 50 1 2500 50 2500
4 55 1 3025 55 3025
5 60 0 3600 0 0
6 65 3 4225 195 12675
7 70 1 4900 70 4900
8 75 3 5625 225 16875
9 80 5 6400 400 32000
10 85 5 7225 425 36125
11 90 2 8100 180 16200
12 95 2 9025 190 18050
Y, 810 25 58250 1875 145975

Dari tabel diatas dapat diperoleh & sebagai berikut

— §FiXi

X= [o] .

aF
x =180
25
x=75

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen | adalah

75.

Maka untuk menentukan standar deviasinya, adalah sebagai berikut :

_\/né Fi.xi2 - (§ Fi.xi)
B n(n—l)



25. 145975 1875)2

S=
\/ 25(25- 1)

3649375 - 3515625

S=
25(24)

133750
600

S=4222,92

S=14,93

S=

Dengan diperoleh standart deviasi adalah 14,93, maka variannya adalah S®yaitu

222,92



Lampiran 18

PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA, STANDAR DEVIASI DAN

VARIANS POSTTEST KELASEKSPERIMEN 11

No Xi Fi Xi? Fi.Xi Fi.Xi?
1 40 2 1600 80 3200
2 45 1 2025 45 2025
3 50 0 2500 0 0
4 55 2 3025 110 6050
5 60 2 3600 120 7200
6 65 4 4225 260 16900
7 70 5 4900 350 24500
8 75 4 5625 300 22500
9 80 4 6400 320 25600
10 85 1 7225 85 7225
3 625 25 41125 1670 | 115200
Dari tabel diatas dapat diperoleh .t sebagai berikut
— §FiXi
X=—9—
aFi
x =670
25
X=668

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen |1

adalah 66,8.

Maka untuk menentukan standar deviasinya, adalah sebagai berikut :

oo [DAFiIXI? - (&Fix)
B n(n—l)



25. 115200 1670)2

S=
\/ 25(25 - 1)

2880000 - 2788900

S=
25(24)

91100
600

S=,151,83

S$=12,32

S=

Dengan diperoleh standart deviasi adalah 12,32, maka variannya adalah S®yaitu

151,83



Lampiran 19
PERHITUNGAN UJI NORMALITASKELASEKSPERIMEN |

a) Nila terbesar dan terkecil

9% 90 85 80 75 70
65 55 50 45 40

b) Rentang nilai
R= Nilai terbesar-Nilai terkecil
=95-40
=55
Jadi rentang nilainya adalah 55
c) Banyak kelasinterval
K =1+ 3,3 log n, dimanan adalah banyak data (n=25)
K =1+ 3,3log 25
K=1+(3,3x 1,39
K =1+458
K =5,58
Jadi, banyak kelasinterval adalah 6 kelas

d) Panjang kelasinterval

I=2=-91
o]

Jadi, panjang kelas intervalnya adalah 10.



Tabd Distribusi Frekuensi dan Frekuens yang Diharapkan

Interval 0, | BatasKelas | Zi Li E, | x¥*Hitung

40-49 2 39,5 -2,38
0,04 | 0,88 143

50-59 2 49,5 -1,71
011 | 2,64 0,16

60-69 3 59,5 -1,04
0,21 | 517 0,91

70-79 4 69,5 -0,37
0,26 | 6,55 1,00

80-89 10 79,5 0,30
0,22 | 540 3,93

90-99 4 89,5 0,97
012 | 2,88 0,43

99,5 1,64
3 25 7,86

Untuk perhitunganan X2 Hitung pada kolom pertama dapat dijel askan

sebagai berikut:
A (U—Ep)*
E,
7 (E—I:,B )2
T 08
z (1,1 )2
" 08
z 12 _
xo = pye 1,43

Begitu juga dengan kolom selanjutnya, sehingga diperoleh jumlah
keseluruhan dari X2hitung adalah 7,86. Untuk X?tabel dengan « = 0,05 dan dk = K

-1=6- 1= 5diperoleh 11,07. Karenanilai X?hitung < X?tabel yaitu 7,86 < 11,07,



maka dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kelas eksperimen | berdistribusi

normal.



Lampiran 20
PERHITUNGAN UJI NORMALITASKELASEKSPERIMEN II

a) Nila terbesar dan terkecil

85 80 75 70 65
60 55 45 40

b) Rentang nilai
R= Nilai terbesar-Nilai terkecil
=385-40
=45
Jadi rentang nilainya adalah 45
c) Banyak kelasinterval
K =1+ 3,3 log n, dimanan adalah banyak data (n=25)
K =1+ 3,3log 25
K=1+(3,3x 1,39
K =1+4,58
K =5,58
Jadi, banyak kelasinterval adalah 6 kelas

d) Panjang kelasinterval

1=X=75
o]

Jadi, panjang kelas intervalnya adalah 8.



Tabd Distribusi Frekuensi dan Frekuens yang Diharapkan

Interval 0; | BatasKelas Zi Li E; | x* Hitung

40-47 3 39,5 -2,22
0,05 | 1,13 3,08

48-55 2 47,5 -1,57
0,12 | 3,02 0,35

56-63 2 55,5 -0,92
0,21 | 537 2,12

64-71 9 63,5 -0,27
0,25 | 6,35 1,10

72-79 4 71,5 0,38
0,20 | 5,00 0,20

80-87 5 79,5 1,03
0,10 | 2,62 2,16

87,5 1,68
y 25 9,01

Untuk perhitunganan X2 Hitung pada kolom pertama dapat dijel askan
sebagai berikut:

A (U—Ep*
Ey

y _ (3-11 )

X = 11

z (1,5 )2
11

z 3% _
Xt =17=308

Begitu juga dengan kolom selanjutnya, sehingga diperoleh jumlah
keseluruhan dari X2hitung adalah 9,01. Untuk X?tabel dengan « = 0,05 dan dk = K

-1 =6 - 1= 5 diperoleh 11,07. Karena nilai X?hitung < X?tabel yaitu 9,01<11,07,



maka dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kelas eksperimen 11 berdistribusi

normal.



Lampiran 21
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS

Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan rumus

¥ te .
Fy = - : (Sudjana, 2005: 250)
H; adalah data yang berasal dari varians homogen jika Fj;; <F; maka

kedua data adalah homogen, dengan « = 0,05
Berdasarkan hasil posttest diperoleh:
Varians kelas eksperimen | = 222,92
Varians kelas eksperimen 11= 151,83

Sehingga diperoleh Fhitung adalah:

Z 9

F.: =
it 1 B

=147

Untuk Fape dengan a = 0,05 dan df pembitang= N1-1= 25-1=24, df penyebut =N2-
1= 25-1=24 maka diperoleh Fape 24,24y = 1,98. Karenanilai Fritung < Frabe Yaitu 1,47

< 1,98 dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas adalah homogen.



Lampiran 22
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS
Untuk mengetahui perbandingan yang terdapat pada kedua model

pembelgjaran dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t:

xX1—X,

t = ||11 11
S |—+—
RUELS ¥

dimana:

2 _ (m1— DST+ (ny- )87
ny+mny—2

5

Maka diperoleh:

s _(2-12 0 +@2-D1 8
2 +2 -2

5

2 -(2)2 9 +@)n 8

5 =
4
52 :E ,0
4
s2 =187,37
S =+/187,37
S =13,69

Sehingganilal t adalah:



t=
1,6 |——
"\,'2
H2
t=
1,6 vU,0 +0,0
{= _ 82
1,6 vO,0
H2
= ——
1,6 .02

4,2
t=—=212
3,8

Adapun hipotesis yang digunakan adalah:

H;: tidak terdapat perbandingan antara model pembelgjaran kelas eksperimen |
dengan kelas eksperimen |1 terhadap hasil belgar matematika siswa.

H,: terdapat perbandingan antara model pembelgaran kelas eksperimen | dengan
kelas eksperimen |1 terhadap hasil belgar matematika siswa.

Jikathitung< ttabe  makaHoditerima

Untuk tiane dengan o = 0,05 dan dk = ng + nx — 2 = 25+25-2 = 48 maka
diperoleh tiape = 1,01. Karenanilal thitung >ttabe yaitu 2,12 > 1,01 dapat disimpulkan
HO ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan
antara model pembelgaran Make A Match dengan Numbered Head Together

terhadap hasi| belgjar siswa



